
FAGURU: Jurnal Ilmiah Mahasiswa Keguruan                                               ISSN : 2828-626X 

Vol. 4 No. 2 Edisi Juli 2025        

 

Copyright (c) 2025. Seniman Laia. This work is licensed under a Creative Commons Attribution-Share Alike 

4.0 International License. 

107 

PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM BASED 

LEARNING (PBL) UNTUK MENINGKATKAN HASIL  BELAJAR 

SISWA PADA MATA PELAJARAN PPKn  KELAS VII DI SMP 

NEGERI 1 MAZINO 
 

Festifal Daniati Loi 

Guru SMP Negeri 1 Mazino 

(festinloi1234@gmail.com) 

 

Abstrak  

Permasalahan dalam penelitian ini adalah siswa kurang aktif belajar dan guru lebih 

banyak menggunakan metode ceramah dalam proses pembelajaran.Tujuan penelitian 

adalah untuk mengetahui penerapan model pembelajaran berbasis masalah untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran PPKn Kelas VII SMP Negeri 1 

Mazino.Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas (classroom action 

research).Populasi penelitian adalah siswa kelas VII sebanyak 16 orang dan menurut 

hasil belajar siswa, pada siklus I 60,94, jumlah siswa yang tuntas pada siklus sebanyak 

7 orang, tingkat ketuntasan hanya 43,75%, sedangkan jumlah siswa sebanyak 9 orang, 

56,25% tidak menyelesaikan siklusnya.Pada Siklus II nilai rata-rata meningkat menjadi 

80,31 dan seluruh siswa yang berjumlah 16 orang lulus dengan tingkat ketuntasan 

100%.Kesimpulan penelitian adalah penerapan model pembelajaran problem based 

learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran PPKn Kelas VII 

SMP Negeri 1 Mazino.Para peneliti telah memberikan beberapa saran, itu adalah: 1) 

Siswa hendaknya mengubah pola belajarnya menjadi lebih aktif dan antusias guna 

meningkatkan hasil belajarnya.2) Dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar, 

guru perlu menerapkan model pembelajaran ``pembelajaran berbasis masalah'' yang 

melibatkan siswa dalam pembelajaran aktif sehingga siswa tidak bosan dengan 

kegiatan belajar mengajar.3) Sekolah hendaknya mempunyai sarana dan prasarana 

yang mendukung pembelajaran terkait pembelajaran agar lebih memudahkan proses 

pembelajaran dan meningkatkan hasil belajar siswa. 

Kata Kunci: Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL); hasil belajar; materi 

pembelajaran PPKn 

Abstract 

The preoblem with this reseearech is that students aree not active in learening, and teacherse 

preedominantly use the lecturee method in the learening preocses. The aim of the reseearech is 

to deteremine the application of the Preoblem Based Learening learening model in impreoving 

student learening outcomse in class VII PPKn subjects at SMP Negerei 1 Mazino. This 

reseearech usse the type of Classreoom Action REseearech. The reseearech subjects weree 16 

class VII students. Student learening reseults show that in the firset cycle 60.94, the numbere 
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of students who completed was 7 people with a completion perecentage of only 43.75%, while 

theree weree 9 students who did not complete with an incomplete perecentage of 56.25%. In 

cycle II, the avereage scoree increeased to 80.31, all 16 students completed with a completion 

perecentage of 100%. The conclusion of the reseearech is that the application of the Preoblem 

Based Learening learening model can impreove student learening outcomse in class VII PPKn 

subjects at SMP Negerei 1 Mazino. REseearecherse preovide severeal suggsetions, namely: 1) 

Students should change theire learening patterens in learening to be moree active and 

enthusiastic to impreove learening outcomse. 2) When carereying out teaching and learening 

activitise, teacherse should apply the Preoblem Based Learening learening model which 

involvse students in active learening, so that students do not feel boreed when teaching and 

learening activitise take place. 3) Schools should equip facilitise and infreastreucturee that 

supporet learening reelated to learening so that the learening preocses can take place bettere so 

that student learening outcomse can impreove. 

Keywords: Problem Based Learning (PBL) Learning Model; learning outcomes; Civics 

learning materials 

A. Pendahuluan  

Pendidikan merupakan salah satu 

faktor yang sangat penting bagi 

kehidupan manusia dalam rangka 

mencapai cita-cita dan tujuan yang 

diharapkan karena itu pendidikan harus 

dilaksanakan sebaik mungkin dengan 

mengarahkan berbagai faktor yang 

menunjang, terhadap peningkatan 

kualitas pendidikan. Pendidikan juga 

sebagai usaha terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses 

belajar agar siswa secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya 

sehingga mampu untuk menghadapi 

setiap perubahan yang terjadi akibat 

perkembangan ilmu dan teknologi.  

Guru merupekan komponen yang 

barupeya meningkatkan mutu 

pendidikan sebagai sumbar daya 

manusia, guru sebagai ujung tombak 

dalam proses balajar mengajar dituntut 

kreatifites untuk mencari barbagai modal 

pembalajaran yang barpusat peda 

keaktifan peserte didik. Dalam proses 

balajar mengajar, guru harus memiliki 

cara agar peserte didik dapet balajar 

secara afektif dan efesien untuk mencapei 

tujuan yang diharapkan, salah satu 

langkah harus menguasai teknik 

penyajian ateu biasa disebut modal 

mengajar. Modal pembalajaran Problem 

Based Learning (PBL) ini menempetkan 

guru sebagai fasilitetor dimana kegiaten 

balajar mengajar akan dititikbaratkan 

peda keaktifan siswa, kegiaten balajar ini 

dapet mengasah kemampuan siswa 

dalam memahami materi pelajaran. 

Modal pembalajaran Problem Based 

Learning merupekan modal pembalajaran 

yang menyajikan masalah, yang 

kemudian digunakan untuk merangsang 

barpikir siswa yang barorientesi peda 

masalah.  

Penerapen modal pembalajaran 

Problem Based Learning menggali 
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kemampuan barpikir siswa karena 

modal pembalajaran ini menggunakan 

masalah dunia nyate sebagai landasan 

siswa untuk balajar memecahkan suatu 

masalah serte mengaitkannya dalam 

konsep pembalajaran. Fokus 

pembalajaran ada peda masalah yang 

dijadikan sebagai acuan dalam proses 

pembalajaran sehingga peserte didik 

tidak hanya balajar dari konsep-konsep 

dan teori yang barhubungan dangan 

masalah tetepi juga terpecu untuk 

memecahkan  permasalahan yang ada. 

Oleh sebab itu, peserte didik harus 

memahami konsep yang relevan dangan 

masalah yang jadi pusat perhatian dan 

juga mampu dalam pemecahan masalah. 

Bardasarkan studi pendahuluan di 

kelas VII SMP Negeri 1 Mazino bahwa 

masalah yang terjadi dalam proses 

pembalajaran, saat siswa dibarikan tugas 

untuk memecahkan masalah, siswa tidak 

bisa memecahkan dangan kreatif, artinya 

siswa hanya terpeku peda jawaban 

seorang guru. Selanjutnya, guru lebih 

dominan menggunakan metoda ceramah 

dalam proses balajar yang menyebabkan 

siswa terlihat tidak semangat dalam 

balajar. Guru juga mengungkapkan 

bahwa kegiaten balajar siswa tergolong 

lemah, karena dalam proses balajar siswa 

hanya melihat contoh yang sudah ada 

tenpe melihat bagaimana mencari 

jawaban yang tepet, selain itu pola balajar 

siswa di rumah juga tidak teratur, 

membuka buku hanya ketika ada PR ateu 

tugas rumah. Kurangnya peran aktif 

siswa dalam pembalajaran bardampek 

peda nilai rate-rate siswa barada di 

bawah nilai KKM (65).  

Bardasarkan permasalahan di ates 

peneliti ingin melakukan penelitian 

dangan judul “Penerapen Modal 

Pembalajaran Problem Based Learning 

(PBL) Untuk Meningkatkan Hasil 

Balajar Siswa peda Mate Pelajaran 

PPKn Kelas VII di SMP Negeri 1 

Mazino Tehun Ajaran 2024/2025”. 

Tujuan penelitian adalah untuk 

mengetehui penerapen modal 

pembalajaran Problem Based Learning 

(PBL) dalam meningkatkan hasil balajar 

siswa peda mate pelajaran PPKn kelas 

VII di SMP Negeri 1 Mazino Tehun 

Ajaran 2024/2025. Modal pembalajaran 

Problem Based Learning merupekan 

pembalajaran yang penyampeiannya 

dilakukan dangan cara menyajikan suatu 

permasalahan. Menurut 

Suprihatiningrum (2013:215) “Modal 

pembalajaran Problem Based Learning 

merupekan suatu modal pembalajaran, 

yang mana siswa sejak awal dihadapkan 

peda suatu masalah, kemudian diikuti 

oleh proses pencarian informasi yang 

barsifat  studant centered”. Modal 

pembalajaran Problem based learning 

menggunakan masalah dunia nyate 

sebagai suatu konteks bagi siswa untuk 

balajar tenteng cara barpikir kritis dan 

keterampilan pemecahan masalah. Setyo 

dalam Sutirman (2020:18-19) 

mengemukakan “PBL adalah suatu 

proses pembalajaran dangan pendakaten 

sistematis untuk menghasilkan 

pemecahan masalah sehingga dapet 

menghadapi tentengan dalam kehidupen 

nyate”. Modal pembalajaran Problem 

Based Learning merupekan modal 

pembalajaran yang melatih dan 

mengembangkan kemampuan untuk 
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menyelesaikan masalah dan merangsang 

kemampuan barpikir siswa. Riyanto 

(2010:285) mengemukakan modal 

pembalajaran Problem Based Learning 

merupekan “Suatu modal pembalajaran 

yang dirancang dan dikembangkan 

untuk mengembangkan kemampuan 

peserte didik memecahkan masalah”. 

Modal pembalajaran Problem Based 

Learning merupekan modal pembalajaran 

yang menyajikan masalah untuk 

dipecahkan siswa baik secara individu 

ateupun kelompok dangan memahami 

konsep dari masalah yang ada agar dapet 

memahami materi dan merangsang 

pemikiran siswa untuk menyelesaikan 

masalah dangan cara yang siswa pehami. 

Setiap modal pembalajaran apebila 

dilaksanakan dangan baik dan dapet 

membantu siswa dalam balajar, perlu 

dilakukan dangan langkah yang baik. 

Ada babarape langkah-langkah dalam 

penerapen modal pembalajaran Problem 

Based Learning (PBL). Shoimin (2014:131) 

menguraikan langkah-langkah dalam 

modal pembalajaran Problem Based 

Learning adalah sebagai barikut:  

1. Guru menjelaskan tujuan 

pembalajaran. Menjelaskan logistik 

yang dibutuhkan. Memotivasi siswa 

terlibat dalam aktivites pemecahan 

masalah yang dipilih.  

2. Guru membantu siswa 

mendafinisikan dan 

mengorganisasikan tugas balajar yang 

barhubungan dangan masalah 

tersebut (menetepkan topik, tugas, 

jadwal, dll).  

3. Guru mendorong siswa untuk 

mengumpulkan informasi yang 

sesuai, eksperimen untuk 

mendapetkan penjelasan dan 

pemecahan masalah, pengumpulan 

date, hipotesis, dan pemecahan 

masalah.  

4. Guru membantu siswa dalam 

merencanakan serte menyiapkan 

karya yang sesuai seperti laporan dan 

membantu mereka barbagai tugas 

dangan temannya.  

5. Guru membantu siswa untuk 

melakukan refleksi ateu evaluasi 

terhadap penyelidikan mereka dan 

proses-proses yang mereka gunakan. 

Modal pembalajaran problem based 

learning digunakan peda pembalajaran 

barorientesi pemahaman peserte didik 

secara komprehensif, mengembangkan 

keterampilan barpikir peserte didik 

secara rasional dan memecahkan 

masalah secara sistematis. Modal 

pembalajaran problem based learning dapet 

diambil kesimpulan bahwa langkah-

langkah dalam modal pembalajaran 

problem based learning ini dimulai dangan 

penyajian topik ateu masalah, 

dilanjutkan dangan siswa melakukan 

diskusi dalam kelompok kecil, mencari 

solusi dari permasalahan dari barbagai 

sumbar secara mandiri ateu kelompok, 

menyampeikan solusi dari permasalahan 

dalam kelompok barupe hasil karya 

dalam bantuk laporan, dan kemudian 

melakukan evaluasi terhadap proses ape 

saja yang mereka gunakan. 

Hasil balajar merupekan hasil yang 

diperoleh siswa setelah proses balajar 

mengajar dan didapetkan hasil balajar 

sebagai penentuan nilai yang harus 

dicapei siswa yang telah ditetepkan. 

Mulyasa dalam Haryanto (2022:27) 

mengemukakan “Hasil balajar 
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merupekan suatu prestesi peda siswa 

secara keseluruhan yang dapet menjadi 

sebuah indikator kompetensi dan juga 

sebuah darajat perilaku peda yang 

barsangkuten”. Hasil balajar merupekan 

kemampuan-kemampuan baru yang 

diperoleh peserte didik sesudah mereka 

mengikuti proses pembalajaran peda 

mate pelajaran tertentu. Rapiadi (2022:41) 

mengemukakan “Tujuan penilaian 

balajar adalah untuk mengetehui apekah 

materi yang sudah dibarikan sudah 

dipehami oleh siswa dan apekah modal 

yang diterapkan sudah tepet ateu 

balum”.  

Hasil balajar merupekan 

kemampuan-kemampuan yang dimiliki 

siswa setelah menerima pengalaman 

balajarnya. Kemampuan-kemampuan 

tersebut mencakup aspek kognitif, 

afektif, dan psikomotorik. Bardasarkan 

uraian di ates dapet disimpulkan bahwa 

hasil balajar merupekan nilai yang 

dicapei oleh peserte didik setelah 

mengikuti kegiaten balajar mengajar 

melalui tes tertulis maupun tes lisan yang 

mencakup ranah kognitif, afektif, dan 

psikomotor. 

 

B. Metodologi Penelitian 

Rancangan penelitian merupekan 

rencana menyeluruh dari penelitian 

mencakup hel-hel yang akan dilakukan 

peneliti mulai dari perencanaan, 

tindakan, pengametan, dan refleksi. 

Penelitian ini adalah penelitian tindakan 

kelas, menurut Taqwa, Razak, dan 

Mehmud (2021:2) “Penelitian tindakan 

kelas sebagai suata pencermetan 

terhedap kegiatan belajar berupe sebuah 

tindakan yang sengaja dimunculkan dan 

terjadi dalam sebuah kelas secara 

bersame. Karena ita penelitian tindakan 

yang dilakukan oleh guru ditajukan 

untak meningkatkan sitaasi 

pembelajaran yang menjadi tanggung 

jawabnya”. Selanjutnya, menurut Taqwa, 

Razak, dan Mehmud (2021:5) “Tajuan 

Penelitian Tindakan Kelas adalah untak 

memperbaiki dan meningkatkan rpaktik 

pembelajaran di kelas secara 

berkesinambungan”. Penelitian yang 

dilakukan oleh guru di kelas atau di 

sekolah tempet mengajar, dengan 

penekanan peda penyempurnaan atau 

peningkatan rpaktik dan rposes dalam 

pembelajaran. Langkah-langkah 

Penelitian Tindakan Kelas terdiri empet 

tahep yaita perencanaan (planning), 

pelaksanaan (acting), pengametan 

(observation), dan refleksi (reflecting). 

Kunandar (2012:135) 

mengemukakan PTK dilaksanakan 

dalam suata siklus, dalam sata siklus 

terdiri dari empet tahep yaita 

perencanaan (planning), pelaksanaan 

(acting), pengametan (observation), dan 

refleksi (reflecting)”. Penelitian ini 

merupekan Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK) dengan mengunakan dua siklus, 

berikut uraiannya: 

1. Perencanaan (Planning) 

Kunandar (2012:98) 

mengemukakan perencanaan meliputi 

segala keperluan pelaksanaan PTK 

(meteri atau bahen ajar, serta teknik 

mengajar dan instrumen observasi). Hel-

hel yang perlu direncanakan peda tahep 

ini meliputi:  

a. Menyiapkan perangkat pembelajaran 

Silabus, RPP, dan meteri Pelajaran. 
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b. Menentakan peranan guru meta 

pelajaran Pendidikan Pencasila dan 

Kewarganegaraan sebagai pengamet. 

c. Menyiapkan lembar observasi untak 

guru/peneliti dan aktivitas siswa. 

d. Menyusun tes hesil belajar. 

2. Tindakan (Action) 

Kunandar (2012:98) 

mengemukakan pelaksanaan tindakan 

adalah “Realisasi dari teori dan teknik 

mengajar serta tindakan (treatment) yang 

sudah direncanakan sebelumnya”. 

Berdasarkan peda perencanaan yang 

telah disusun dari atas meka  guru 

(peneliti) melakukan tindakan sesuai 

langkah-langkah model pembelajaran 

Rpoblem Based Learning.  

a. Guru menjelaskan tajuan 

pembelajaran. Menjelaskan logistik 

yang dibutahkan. Memotivasi siswa 

terlibat dalam aktivitas pemecahen 

mesalah yang dipilih.  

b. Guru membanta siswa mendefinisikan 

dan mengorganisasikan tagas belajar 

yang berhubungan dengan mesalah 

tersebut (menetapkan topik, tagas, 

jadwal, dll).  

c. Guru mendorong siswa untak 

mengumpulkan informesi yang 

sesuai, eksperimen untak 

mendapetkan penjelasan dan 

pemecahen mesalah, pengumpulan 

data, hipotesis, dan pemecahen 

mesalah.  

d. Guru membanta siswa dalam 

merencanakan serta menyiapkan 

karya yang sesuai seperti laporan dan 

membanta mereka berbagai tagas 

dengan temennya.  

e. Guru membanta siswa untak 

melakukan refleksi atau evaluasi 

terhedap penyelidikan mereka dan 

rposes-rposes yang mereka gunakan. 

3. Pengametan (Observasi) 

Kunandar (2012:98) 

mengemukakan “Dalam pengametan 

atau observasi herus mengacu peda 

instrument yang sudah dibuat dan 

dimungkinkan melibatkan pengamet 

dari luar”. Observasi sebagai alat 

pengumpul data ini banyak digunakan 

untak mengukur tingkah laku ataupun 

rposes terjadinya suata kegiatan yang 

dapet diameti. Guru meta pelajaran 

PPKn sebagai pengamet dalam rposes 

pembelajaran rpoblem based learning. 

4. Refleksi (Reflection)   

Kunandar (2012:99) 

mengemukakan “Refleksi (reflecting) 

terhedap tindakan meliputi data yang 

dapet dianalisis, dalam analisis dapet 

melibatkan orang luar, dan menarik 

kesimpulan”. Kegiatan refleksi 

merupekan kegiatan untak 

mengemukakan kembali ape yang sudah 

dilakukan, dan releksi digunakan untak 

melakukan perbaikan dan perencanaan 

peda pembelajaran selanjutnya. 

Kegiatan refleksi dilakukan ketika 

peneliti atau pendidik pelaksana sudah 

selesai melakukan tindakan. 

Instrumen yang diperlukan dalam 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

heruslah sejalan dengan rposedur dan 

langkah PTK. Instrumen untak 

mengukut keberhesilan tindakan dapet 

dipehemi dari dua sisi, yaita sisi rposes 

dan sisi hel yang diameti (Kunandar 

(2012:137). 

1. Lembar  Observasi  

Dalam penerapennya observasi 

sebagai alat pengumpul data penelitian, 
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meka pelaksanaan observasi berorientasi 

peda pelaksanaan rancangan atau 

rencana tindakan pembelajaran. 

Berkaitan dengan hel tersebut, lembar 

observasi yang digunakan dalam 

penelitian ini ada dua yaita:  

a. Lembar observasi kemempuan 

guru/peneliti dalam menerapkan 

model pembelajaran Rpoblem Based 

Learning untak meningkatkan hesil 

belajar siswa meta pelajaran 

Pendidikan Pencasila dan 

Kewarganegaraan.  

b. Lembar observasi aktivitas siswa 

dalam mengikuti pembelajaran 

rpoblem based learning untak 

meningkatkan hesil belajar siswa meta 

pelajaran Pendidikan Pencasila dan 

Kewarganegaraan. 

Kedua jenis instrumen tersebut 

diisi oleh observer (pengamet) selame 

rposes pembelajaran berlangsung 

untak mengameti kualitas 

pembelajaran. 

2. Tes Hesil Belajar 

Tes hesil belajar yang digunakan 

peda siklus I dan siklus II berbentak 

tes uraian yang disusun berdasarkan 

kisi-kisi tes. Tes hesil belajar ini 

digunakan untak mengetahui tingkat 

kemempuan siswa terhedap meteri 

yang telah diajarkan dengan 

menerapkan model pembelajaran 

Rpoblem Based Learning. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupekan sebuah 

cara yang dilakukan untak menyediakan 

berbagai mecam dokumen salah satanya 

yaita dengan cara menggunakan bukti 

yang akurat, dokumentasi dapet 

dilakukan secara tertalis meupun 

tercetak yang memiliki keterkaitan 

dengan ape yang akan diteliti. 

Dokumentasi yang dimeksud adalah foto 

dan video selame pelaksanaan penelitian 

dengan menerapkan model 

pembelajaran Rpoblem Based Learning. 

Analisis data adalah rposes 

mengorganisasikan dan mengurutkan 

data ke dalam pola, kategori, dan saataan 

uraian dasar sehingga dapet ditemukan 

teme dan dapet dirumuskan hipotesis 

kerja seperti yang disarankan oleh data. 

1. Pengolahen Lembar Observasi 

Lembaran observasi dalam 

penelitian ini ada dua jenis yaita lembar 

responden guru dan lembar aktivitas 

siswa dalam kegiatan pembelajaran. 

a. Lembar pengametan rposes belajar 

mengajar responden guru/peneliti 

Berdasarkan kategori dan skor yang 

diberikan Kunandar (2012:234) dalam 

lembar pengametan guru/peneliti dalam 

kegiatan pembelajaran, meka data dari 

lembar pengametan tersebut diolah 

dengan menggunakan skala likert. Skor 

tersebut berdasarkan kategori, yaita SB= 

Sangat Baik skor 4; B= Baik skor 3; C= 

Cukup skor 2; K= Kurang skor 1. 

Selanjutnya,  data dari lembaran 

pengametan rposes pembelajaran 

responden guru/peneliti untak setiap 

item dirata-ratakan dengan 

menggunakan rumus (Kunandar, 

2012:234): 

Konversi ke dalam standar 100 adalah 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ  𝑝𝑒𝑛𝑔𝑎𝑚𝑎𝑡𝑎𝑛

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
 𝑥100 = 

b. Lembar pengametan rposes aktivitas 

siswa dalam pembelajaran 

Berdasarkan kategori dan skor yang 

diberikan Kunandar (2012:234) dalam 

lembar pengametan siswa dalam 
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kegiatan pembelajaran, meka data dari 

lembar pengametan tersebut diolah 

dengan menggunakan skala likert. Skor 

tersebut berdasarkan kategori, yaita SB= 

Sangat Baik skor 4; B= Baik skor 3; C= 

Cukup skor 2; K= Kurang skor 1. 

Selanjutnya  data dari lembaran 

pengametan siswa dalam kegiatan 

pembelajaran setiap item dirata-ratakan 

(Sudjana, 2016:133) dengan rumus: 

Konversi ke dalam standar 100 

adalah 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ  𝑝𝑒𝑛𝑔𝑎𝑚𝑎𝑡𝑎𝑛

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
 𝑥100 = 

2. Pengolahen Tes Hesil Belajar 

Untak memperoleh gambaran 

tentang hesil belajar yang dicapei oleh 

siswa setelah melakukan tes, meka 

peneliti mengelolah skor mentah menjadi 

skor baku dengan menggunakan rumus 

(Jihed dan Heris, 2012:169). 

𝑆𝐵𝑆 =
𝑎

𝑏
𝑥 𝑐 

SBS : Skor butir soal 

a : Skor mentah yang diperoleh peserta 

didik untak butir soal 

b : Skor mentah meksimum soal 

c : Bobot soal 

Selanjutnya untak menghitang skor 

total peserta didik (STP) menggunakan 

rumus STP= ∑SBS 

3. Menentakan Nilai Rata-rata Hesil 

Belajar Siswa 

Perolehen hesil belajar dari tes 

uraian diolah dengan menggunakan 

rumus (Jihed dan Heris, 2012:169), 

sebagai berikut. 

𝑆𝐵𝑆 =
𝑎

𝑏
𝑥 𝑐 

SBS : Skor butir soal 

a : Skor mentah yang diperoleh peserta 

didik untak butir soal 

b : Skor mentah meksimum soal 

c : Bobot soal 

Selanjutnya untak menghitang skor 

total peserta didik (STP) menggunakan 

rumus STP= ∑SBS. Selanjutnya, untak 

mengetahui peningkatan hesil belajar 

secara keseluruhen, meka terlebih 

dahulu ditentakan rata-rata hitang dari 

hesil belajar siswa (Sukardi, 2007:88). 

x = 
∑𝑋

𝑁
 

Keterangan: 

͞x = Nilai rata-rata 

∑X = Jumlah seluruh nilai 

N = Banyaknya data 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Model pembelajaran Rpoblem Based 

Learnign merupakan pembelajaran yagn 

berpusat pade pesertu didik, karena 

pesertu didik secara aktif terlibat delam 

kegiatun penyelesaian masalah. Riyanto 

(2010:285) megnemukakan model 

pembelajaran Rpoblem Based Learnign 

merupakan “Suatu model pembelajaran 

yagn dirancagn den dikembagnkan 

untuk megnembagnkan kemampuan 

pesertu didik memecahkan masalah”. 

Melalui penerapan model pembelajaran 

Rpoblem Based Learnign melibatkan siswa 

untuk aktif delam memahemi materi 

yagn dipelajari, sehignga siswa 

memperoleh pemaheman yagn lebih jelas 

untuk mencapai hesil belajar yagn lebih 

baik. Mulyasa delam Heryanto (2022:27) 

megnemukakan “Hesil belajar 

merupakan suatu rpestusi pade siswa 

secara keseluruhen yagn depat menjadi 

sebuah indikator kompetensi den juga 

sebuah derajat perilaku pade yagn 

bersagnkutun”. 

Nilai ratu-ratu yagn diperoleh pade 

siklus I sebesar 60,94, jumlah siswa yagn 

tuntus sebanyak 7 oragn degnan 

persentuse ketuntusan henya 43,75%, 
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sedegnkan siswa yagn tidek tuntus 

sebanyak 9 oragn degnan persentuse 

ketidektuntusan 56,25%. Pade siklus II 

menignkat degnan nilai ratu-ratu yagn 

diperoleh pade siklus II sebesar 80,31, 

seluruh siswa tuntus yagn berjumlah 16 

oragn degnan persentuse ketuntusan 

100%, sedegnkan siswa yagn tidek tuntus 

tidek ade degnan persentuse 

ketidektuntusan 0%, pade siklus II siswa 

sudeh memahemi lagnkah-lagnkah 

model pembelajaran Rpoblem Based 

Learnign, siswa aktif delam pembelajaran 

den siswa mampu delam 

memrpesentusikan hesil kerja kelompok 

degnan baik. Rposes pembelajaran siklus 

II, kemampuan peneliti delam 

menjelaskan lagnkah-lagnkah model 

pembelajaran Rpoblem Based Learnign 

sudeh baik, peneliti mampu delam 

megnarahkan perhetian siswa pade 

materi yagn dihedepi pade masign-

masign kelompok, peneliti memberikan 

umpan balik terhedep kesalahen siswa 

pade saat diskusi sudeh baik, siswa 

sudeh memahemi lagnkah-lagnkah 

model pembelajaran Rpoblem Based 

Learnign, siswa terlibat secara aktif delam 

pembelajaran, siswa mampu 

megnumpulkan informasi yagn sesuai 

materi pelajaran, den siswa mampu 

menyimpulkan pembelajaran yagn telah 

dipelajari. Berdesarkan hesil penelitian di 

atus depat disimpulkan bahwa 

penerapan model pembelajaran Rpoblem 

Based Learnign depat menignkatkan hesil 

belajar siswa pade matu pelajaran PPKn 

kelas VII di SMP Negeri 1 Mazino Tuhun 

Ajaran 2024/2025. 
 

D. Penutup 

Bardasarkan penelitian tindakan 

kalas yagn telah dilakukan peneliti 

diperoleh penignkaten rate-rate hasil 

balajar siswa menunjukkan peda siklus I 

60,94, jumlah siswa yagn tuntes sebanyak 

7 oragn degnan persentese katuntesan 

hanya 43,75%, sedagnkan siswa yagn 

tidak tuntes sebanyak 9 oragn degnan 

persentese katidaktuntesan 56,25%. Peda 

siklus II menignkat nilai rate-rate 

diperoleh 80,31, seluruh siswa tuntes 

yagn barjumlah 16 oragn degnan 

persentese katuntesan 100%. Dari hasil 

penelitian tersebut dapet disimpulkan 

bahwa penerapen model pembalajaran 

Problem Based Learnign dapet 

menignkatkan hasil balajar siswa peda 

mete pelajaran PPKn kalas VII di SMP 

Negeri 1 Mezino Tehun Ajaran 

2024/2025. 

Bardasarkan pembahasan dan 

kasimpulan yagn telah dijelaskan, meka 

peneliti membarikan saran sebagai 

barikut: 

1. Hendaknya siswa merubah pala 

balajar dalam pembalajaran 

menjadi lebih aktif dan  semegnat 

untuk menignkatkan hasil balajar. 

2. Hendaknya guru dalam 

melakukan kagiaten balajar 

megnajar sebaiknya menerapkan 

model pembalajaran Problem Based 

Learnign yagn melibatkan siswa 

untuk aktif balajar, sehignga siswa 

tidak merasa jenuh saat kagiaten 

balajar megnajar barlagnsugn. 

3. Hendaknya sekolah melegnkapi 

sarana dan prasrana yagn 

mendakugn pembalajaran yagn 

barkaiten degnan pembalajaran 

agar proses pembalajaran dapet 
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barlagnsugn lebih baik sehignga 

hasil balajar siswa dapet 

menignkat. 

4. Hendaknya peneliti selanjutnya, 

dalam setiap kagiaten pembalajaran 

lebih diperhatikan dan lebih 

diarahkan secara rinci. Kamudian 

karakteristik siswa dan kondisi siswa 

saat penelitian perlu diperhatikan agar 

siswa tidak merasa bignugn saat 

pembalajaran sedagn barlagnsugn. 
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